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BAB V 

PENUTUP 

5.1Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO dan FBIR secara bersama – 

sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Non Devisa periode triwulan satu 2014 sampai triwulan 

empat 2108, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa risiko likuiditas, 

risiko kredit, risiko pasar dan risiko operasional secara bersama-sama 

memiliki pengaruh signifikan terhadap CAR. Besarnya pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat adalah 67,6 persen dan sisanya sebesar 32,4 

persen dipengaruhi oleh variabel lain, maka hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO dan FBIR 

memiliki pengaruh signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa adalah diterima. 

2. Variabel LDR memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode triwulan satu 2014 

sampai triwulan empat 2018, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

risiko likuiditas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap CAR pada 

bank sampel penelitian. Besarnya pengaruh variabel LDR terhadap CAR 

adalah 11,9 persen. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa variabel LDR 
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa adalah diterima. 

3. Variabel IPR memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode triwulan satu 2014 

sampai triwulan empat 2018, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

risiko likuiditas memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR 

pada bank sampel penelitian. Besarnya pengaruh variabel IPR terhadap 

CAR adalah 4,2 persen. Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa variabel 

IPR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Non Devisa adalah ditolak. 

4. Variabel APB memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode triwulan satu 2014 

sampai triwulan empat 2018, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

risiko kredit memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap CAR pada 

bank sampel penelitian. Besarnya pengaruh variabel APB terhadap CAR 

adalah 2,46 persen. Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa variabel 

APB memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah ditolak. 

5. Variabel NPL memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode triwulan satu 2014 

sampai triwulan empat 2018, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

risiko kredit memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap CAR pada bank 

sampel penelitian. Besarnya pengaruh variabel NPL terhadap CAR adalah 
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1,99 persen. Hipotesis kelima yang menyatakan bahwa variabel NPL 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Non Devisa adalah ditolak. 

6. Variabel IRR memiliki pengaruh positif signifikan terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa periode triwulan satu 2014 sampai 

triwulan empat 2018, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa risiko 

pasar memiliki pengaruh positif signifikan terhadap CAR pada bank sampel 

penelitian. Besarnya pengaruh variabel IRR terhadap CAR adalah 43,56 

persen. Hipotesis keenam yang menyatakan bahwa variabel IRR memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

Non Devisa adalah diterima. 

7. Variabel BOPO memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode triwulan satu 2014 

sampai triwulan empat 2018, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

risiko operasional memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR 

pada bank sampel penelitian. Besarnya pengaruh variabel BOPO terhadap 

CAR adalah 3,28 persen. Hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa 

variabel BOPO memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah ditolak. 

8. Variabel FBIR memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode triwulan satu 2014 

sampai triwulan empat 2018, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

risiko operasional memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap CAR 
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pada bank sampel penelitian. Besarnya pengaruh variabel FBIR terhadap 

CAR adalah 1,56 persen. Hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa 

variabel FBIR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah diterima. 

9. Diantara ketujuh variabel bebas LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO dan 

FBIR yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap CAR adalah IRR, 

karena IRR berkontribusi terhadap CAR sebesar 43,56 persen. 

 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadarari bahwa adanya batasan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Subjek penelitian ini hanya terbatas pada Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa dan Sampel bank yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank 

Sahabat Sampoerna, Bank Mandiri Taspen Pos dan Bank Victoria 

Internasional. 

2. Periode dalam penelitian ini berkisar dari triwulan satu 2014 sampai triwulan 

empat 2018. 

3. Jumlah variabel bebas yang digunakan, yaitu Risiko Likuiditas (LDR dan 

IPR), Risiko Kredit (APB dan NPL), Risiko Pasar (IRR) dan Risiko 

Operasional (BOPO dan FBIR) dan variabel terikat yang digunakan, yaitu 

CAR. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, maka penulis ingin 

menyampaikan saran bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil 
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penelitian ini, dimana penulis berharap saran yang disampaikan dapat bermanfaat. 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa: 

a. Kepada sampel bank penelitian terutama Bank Victoria Internasional yang 

memiliki rata-rata tren CAR terendah, disarankan untuk dapat 

meningkatkan modal dengan persentase lebih besar dibandingkan 

persentase peningkatan ATMR. 

b. Kepada sampel bank penelitian terutama Bank Mandiri Taspen Pos yang 

memiliki rata-rata tren IRR tertinggi, disarankan untuk dapat meningkatkan 

IRSA dengan persentase lebih tinggi dibandingkan dengan persentase 

peningkatan IRSL, agar risiko pasar yang dihadapi menurun. 

c. Kepada sampel bank penelitian terutama Bank Victoria Internasional yang 

memiliki rata-rata tren LDR terendah, disarankan untuk dapat 

meningkatkan total kredit yang diberikan dengan persentase lebih tinggi 

dibandingkan dengan persentase peningkatan dana pihak ketiga. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya: 

 Bagi peneliti selanjutnya, yang ingin mengambil tema serupa dengan 

penelitian ini, sebaiknya menambahkan variabel bebas yang belum ada dalam 

penelitian ini supaya bisa lebih inovatif dan menambah periode penelitian. 
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